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Abstract:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memvalidasi skala the barriers to seeking
psychological help scale. Hal ini mengingat bahwa instrument memiliki peran penting dalam proses penelitian sehingga validitas dan realibilitas perlu untuk diperhatian. Subyek pada penelitian ini berjumlah 259 siswa. Hasil temuan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid dengan nilai koefisennya korelasi dari item ≥ 0,3 dan olah data reliabilitas the barriers to seeking
psychological help scale, diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0.875 dinyatakan sangat bagus karena hampir mendekati angka 1. Sehingga instrument the barriers to seeking
psychological help scale  dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

Keywords: the barriers to seeking psychological help scale

A. Introduction
Berdasarkan data diatas mahasiswa termasuk dalam golongan rentan usia tersebut. Pada masa banyak mengalami perubahan dalam pembelajaran yang dapat menggangu kesehatan mental mahasiswa. Hal yang mempengarusi tingkat stress mahasiswa selain model belajar yang berubah faktorlain yaitu ekonomi, kesehatan diri, kesehatan keluarga, penundaan akademik, terbatasnya interaksi sosial (Fauziyyah, R., Awinda, R, C., & Besral, 2021). Sedangkan penelitian lain mengungkapkan bahwa sebanyak 99 responden sebagian besar mengalami kecemasan ringan, sedangkan 38 mahasiswa dan kecemasan sedang lebih lanjut 60 mahasiswa mengalami stress ringan dan 14 mengalami depresi. Mahasiswa banyak mengalami masa transisi saat ini, hal ini dapat mempengaruhi kondisi kesehatan mental sehingga sangat penting bagi mahasiswa untuk dapat mencari bantuan psikologis sebagai upaya untuk membantu mengentaskan masalah. Meskipun berbagai permasalahan tersebut sangat sering dialami oleh para pelajar namun siswa kurang memanfaatkan layanan konseling (Topkaya, 2015).
 Pencarian bantuan psikologis mencari sumber bantuan yang bersifat formal, semi ormal, informal, maupun self-help (Rickwood & Thomas, 2012). Lebih lanjut bantuan psikologis secara formal adalah bentuk perilaku coping yang bersifat eksplisit terhadap suatu masalah (Mojaverian, Hashimoto, & Kim, 2013). Namun kondisi dilapangan masih belum banyak mahasiswa yang mencari bantuan psikologi. Salah satu faktor yang menjadi penghambat bagi mahasiswa dalam mencari bantuan psikologis secara formal yaitu karena ketidaktahuan mereka mengenai layanan konseling yang baik (Rasyida, A, 2019). Sedangkan faktor lain yaitu karena mahasiswa memiliki keluarga dan teman yang mampu menolong (Rasyida, A, 2019; Setiawan, 2006). Sementara pada penelitian lain mengungkapkan bahwa siswa mengalami ketakutan dalam mencari bantuan psikologis hal tersebut lantaran siswa sendiri takut datang di ruang konseling karena takut dianggap siswa bermasalah (Dewi, Try, W, G., Yusmansyah & Sofia Ari, 2017). Namun hal itu berbeda dengan kondisi layanan konseling di perguruan tinggi, dimana hasil penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa pelayanan bimbingan dan konseling di Perguruan Tinggi saat ini belum berjalan sesuai dengan yang seharusnya dan belum adanya Unit Khusus yang menangani permasalahan mahasiswa (Kasih, F, 2019). 
Dalam pengamatan sehari-hari cenderungnya siswa laki-laki juga sangat jarang untuk mengunjungi ruangan bimbingan dan konseling, dan anak laki-laki lebih banyak memendam masalah yang mereka hadapi agar telihat kuat. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2012) mengungkapkan bahwa di Indonesia, streotipe mengenai perbedaan gender serta peran sosial masih sangat terlihat tinggi, hal ini menyebabkan adanya perbedaan sikap dalam menjalani aktifitas, memandang suatu harapan dan tujuan antara laki- laki dan perempuan.
validitas dan juga integritas berfokus untuk menciptakan pengukuran yang terhubung dengan konstruk yang diukur (Anggraini, W et al, 2020). Validitas adalah sejauh mana seluruh bukti menunjukan interpretasi yang dimaksukan dengan skor tes untuk maksud yang diusulkan (Creswell, 2015). Instrumen yang dinyatakan valid ialah instrument yang dapat mengukur variabel penelitian dengan akurat. Instrumen yang dikataan valid jika instrument itu mampu mengukur apa yang ingin diukur dan juga dapat mengungkap data dari variabel yang ingin diteliliti (Arikunto, 2013). 
Maka dalam penelitian ini akan mengukur kembali validitas dan realibilitas terhadap the barriers to seekingpsychological help scale, dan diujikan kepada siswa SMA seseuai dengan saran dari penelitian sebelumnya yang menyarankan untuk mengujikan intrumen ke tingkat kelas yang lebih rendah, hal ini sebagai upaya untuk mengetahui nilai Validitas dan reliabilitas the barriers to seekingpsychological help scale.
B. Method
Instrumen yang diukur tingkat validitas dan reliabilitasnya adalah  Skala the barriers to seekingpsychological help scale. yang digunakan adalah skala yang diadobsi dari pemilik teori tersebut sehingga harus memiliki prosedur dan pedoman yang digunakan dalam proses adabtasi skala dalam penilaian konseling dengan menggunakanprosedur dan pedoman yang disesuaikan dengan proses adabtasi skala dalam penilaian konseling yang meliputi tahapan    forward translation, translation review, back translate, expert judgment, prestesting dan revision (Lenz et al, 2017). Dimana dalam pelaksanaan pengukuran validitas dan reliabiltas skala responden yang dibutuhkan adalah mereka dengan kriteria siswa Sekolah Menengah Pertama dengan rentang usia berada pada usia 13-15 tahun. Responden untuk uji validitas dan reliabilitas skala ini disebar di Jawa Tengah. Jumlah responden adalah 293 siswa. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan aplikasi Statistic Package for Social Science (SPSS). Untuk mendapatkan validitas menggunakan analisis perason correlation dan reliabilitas menggunakan analisis reliability.
C. Results and Discussion
Pada penelitian ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas dengan jenis konvensional. Dimana validitas ini merupakan validitas yang mempersentasikan skort es berkolaborasi secara sistemik dengan skor total. Jika hasil validitas semakin mendekati angka 1 maka uji validitas pada satu item itu semakin valid, sedangkan batas minumnya ≥ 0,3 dan jika koefisennya korelasi dari item ≥ 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil validitas dari the barriers to seekingpsychological help scale dapat dilihat pada Tebel 1 yang ada di bawah ini:
Table 1. Uji Validasi person correlation

	Item
	Pearson Correlation
	Keterangan

	Item 1
	0.305
	Valid

	Item 2
	0.664
	Valid

	Item 3
	0.815
	Valid

	Item 4
	0.790
	Valid

	Item 5
	0.582
	Valid

	Item 6
	0.858
	Valid

	Item 7
	0.859
	Valid

	Item 8
	0.847
	Valid

	Item 9
	0.837
	Valid

	Item 10
	0.831
	Valid

	Item 11
	0.815
	Valid

	Item 12
	0.790
	Valid

	Item 13
	0.582
	Valid

	Item 14
	0.858
	Valid

	Item 15
	0.859
	Valid

	Item 16
	0.847
	Valid

	Item 9
	0.837
	Valid




Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 25 dapat diketahui bahwa pada 
Table 2. Uji Validasi person correlation

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0.875
	17



Reliabilitas merupakan bentuk konsistesi dari sebuah instrument. Hasil dari uji reliabilitas secara statisk disebut indeks yang akan menggambarkan dan menjelaskan sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan diandalakan (Purwanto, 2016). Koefisien reliabilitas dimulai dari 0,00 hingga 1,00 tes yang dinyatakan reliabel adalah yang mendekati angka 1,00. Hasil dari olah data reliabilitas the barriers to seekingpsychological help scale., diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0,875. Sehingga dari hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa the barriers to seekingpsychological help scale.dinilai sangat bagus dan konsisten.

Validasi dan reliabelitas sebuah instrument adalah hal yang sangat penting untuk diperhatikan sebelum melakukan penelitian, instrument yang memili validasi dan reliabelitas yang baik akan menentukan tingkat keberhasilan sebuah penelitian yang sedang dilaksanakan. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan oleh siswa Sekolah Menengah Pertama di wilayah jawa tengah dengan jumlah responden sebanyak 250 dan semua item pada tiap indikator dianyatakan valid, dan hasil dari uji reliabelitasnya 0,875 dapat dinyatakan sangat bagus karena hampir mendekati angka 1. Sehingga penelitian ini menjawab saran penelitian sebelumnya, dimana penelitian sebelumnya menyarankan untuk menguji kembali nilai validitas dan reliabelitas the barriers to seekingpsychological help scale.

D. Conclusions and Suggestions

Pencarian bantuan psikologis mencari sumber bantuan yang bersifat formal, semi ormal, informal, maupun self-help (Rickwood & Thomas, 2012). Lebih lanjut bantuan psikologis secara formal adalah bentuk perilaku coping yang bersifat eksplisit terhadap suatu masalah (Mojaverian, Hashimoto, & Kim, 2013). Namun kondisi dilapangan masih belum banyak mahasiswa yang mencari bantuan psikologi. Salah satu faktor yang menjadi penghambat bagi mahasiswa dalam mencari bantuan psikologis secara formal yaitu karena ketidaktahuan mereka mengenai layanan konseling yang baik (Rasyida, A, 2019). 



Mengetahui tingkat kesulitan mahasiswa dalam mencari bantuan psikologis merupakan tujuan dari dilakukannya penelitian ini, ditemukan hasil bahwa mahasiswa memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dalam mencari bantuan psikologis adapun faktor yang melatarbelakanginya berdasarkan pada indikator dalam instrumen yang digunakan pada penelitian ini yakni mahasiswa memiliki keterbatasan informasi dalam pencarian proses bantuan, keraguan untuk memiliki kepercayaan pada tenaga profesional, merasa permasalahan yang dihadapi masih ringan dan tidak memerlukan bantuan, dan memiliki kerabat yang dapat membantu ketika mengalami permasalahan. Keterbatasan pada penelitian ini yakni jumlah responden yang masih sangat sedikit, hal ini karena difokuskan pada satu perguruan tinggi, sehingga saran untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas sampel dari penelitian dan melibatkan variabel lain untuk dapat dikorelasikan
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